
 
 

11 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Total Aset Perbankan Syariah 

1. Ukuran Perusahaan 

Menurut critical, semakin besar skala perusahaan 

maka perusahan maka profitabilitas juga akan meningkat, 

tetapi pada titik atau jumlah tertentu ukuran perusahan 

akhirnya akan menurunkan laba perusahaan. Teori critical 

resources menekankan pada pengendalian oleh pemilik 

perusahaan terhadap sumber daya perusahaan seperti 

asset, teknologi, kekayaan intelektual sebagai faktor-

faktor yang menentukan ukuran perusahaan. Dengan 

adanya sumber daya yang besar, maka perusahaan dapat 

melakukan investasi baik umtuk aktiva lancar maupun 

aktiva tetap dan juga memenuhi permintaan produk. Hal 

ini akan semakin memperluas pangsa pasar. Dengan 

adanya penjualan yang semakin meningkat, perusahaan 
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dapat menutupi biaya yang keluar pada saat produksi. 

Dengan begitu laba perusahaan akan meningkat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas suatu perusahaan adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang 

dimiliki oleh perusahaan, karena semakin besar total asset 

yang dimiliki perusahaan maka akan semakin besar pula 

ukuran perusahaan tersebut. 

2. Aset Menurut Para Ahli 

Menurut Scanning aktiva atau asset merupakan 

jasa yang akan datang dalam bentuk uang atau jasa 

dimasa mendatang yang bisa ditukarkan menjadi uang 

(kecuali jasa yang timbul dari kontrak yang belum 

dijalankan kedua pihak secara sebanding) yang 

didalamnya terkandung kepentingan yang bermanfaat 

yang dijamin menurut hukum atau keadilan.
1
 

                                                             
1
http://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-aset-menurut-para-ahli-

beserta-komponen-dan-penggunaannya/. (diakses pada tanggal 25 Desember 

2017). 
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Menurut Syafii Antonio, Aset adalah sesuatu yang 

mampu menimbulkan aliran kas positif atau manfaat 

ekonomi lainnya, baik dengan dirirnya sendiri maupun 

dengan asset yang lain, yang haknya didapat oleh bank 

islam sebagai hasil dari stransaksi atau peristiwa dimasa 

lalu. Untuk bisa digambarkan sebagai sebuah asset pada 

pernyataan posisi keuangan bank Islam, asset itu harus 

memiliki karakter tambahan berikut: 

a. Dapat diukur secara keuangan dengan tingkat 

reliabilitas yang wajar. 

b. Tidak boleh dikaitkan dengan kewajiban yang tidak 

dapat diukur atau hak bagi pihak lain. 

c. Bank Islam harus mendapatkan hak untuk menahan, 

menggunkan, atau mengelola asset tersebut.
2
 

Jumlah total asset bank syariah adalah sejumlah harta 

yang dimiliki dan dilaporkan oleh bank syariah untuk 

mendukung kegiatan operasioanal perusahaan, diukur dari 

                                                             
2
Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, 

(Jakarta: Gema Insani, 2001), 203. 
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jumlah asset terakhir yang sudah dilaporkan kepada Bank 

Indonesia dalam satuan nominal dan persen.
3
 

3. Aset menurut Standar Akuntansi Pemerintah 

Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), aset 

adalah sumber daya yang dapat memberikan manfaat 

ekonomi dan/atau sosial yang dikuasai dan/atau dimiliki 

oleh Pemerintah atau perusahaan, dan dapat diukur dalam 

satuan uang, termasuk didalamnya sumber daya non 

keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi 

masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang 

dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. 

Aset diklasifikasikan ke dalam aset lancar dan 

nonlancar. Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar 

jika diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau 

dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua 

belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset yang tidak 

                                                             
3
Ahmad Fadlan Lubis, “Analisis Pertumbuhan Total Aset Perbankan 

Syariah di Indonesia”, dalam Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Sosial, 

105. 
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dapat dimasukkan dalam kriteria tersebut diklasifikasikan 

sebagai aset nonlancar. 

Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi 

jangka pendek, piutang, dan persediaan. Sedangkan aset 

nonlancar mencakup aset yang bersifat jangka panjang, 

dan aset tak berwujud yang digunakan baik langsung 

maupun tidak langsung untuk kegiatan pemerintah atau 

yang digunakan masyarakat umum.  

Aset nonlancar diklasifikasikan menjadi investasi 

jangka panjang, aset tetap, dana cadangan,dan aset 

lainnya. Investasi jangka panjang merupakan investasi 

yang diadakan dengan maksud untuk mendapatkan 

manfaat ekonomi dan manfaat sosial dalam jangka waktu 

lebih dari satu periode akuntansi. Investasi jangka panjang 

meliputi investasi nonpermanen dan permanen. Investasi 

nonpermanen antara lain investasi dalam Surat Utang 

Negara, penyertaan modal dalam proyek pembangunan, 

dan investasi nonpermanen lainnya. Investasi permanen 
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antara lain penyertaan modal pemerintah dan investasi 

permanen lainnya.  

Aset tetap meliputi tanah, peralatan dan mesin, 

gedung dan bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan, aset 

tetap lainnya, dan konstruksi dalam pengerjaan. Aset 

nonlancar lainnya diklasifikasikan sebagai aset lainnya. 

Termasuk dalam aset lainnya adalah aset tak berwujud 

dan aset kerja sama (kemitraan).
4
 

4. Aset Tetap (Fixed Asset) 

Dalam menjalankan aktivitasnya, bank memerlukan 

tempat, peralatan dan sebagainya. Aktiva tersebut 

merupakan aktiva non produktif atau yang kita kenal 

sebagai aktiva tetap dan inventaris. Aktiva tetap adalah 

aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai 

atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan 

dalam operasional bank, tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam rangka kegiatan normal bank dan mempunyai masa 

manfaat lebih dari satu tahun.  

                                                             
4
Peraturan Pemerintah RI No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual, 17. 
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Aktiva tetap adalah aktiva tidak produktif sehingga 

jumlahnya perlu dibatasi atau pada umumnya jumlahnya 

relatif kecil jika dibandingkan aktiva produktif bank.
5
 

a. Harga Perolehan Aktiva tetap 

Harga perolehan aktiva tetap meliputi seluruh 

jumlah yang dikeluarkan untuk mendapatkan aktiva 

tersebut. Aktiva tetap akan dilaporkan dalam neraca 

tidak hanya sebesar harga belinya saja, tetapi juga 

termasuk seluruh biaya yang dikeluarkan sampai 

aktiva tetap tersebut siap untuk dipakai. Biaya-biaya 

yang terjadi setelah aktiva dipakai (post-acquistion 

costs) biasanya akan langsung dibebankan, bukan 

ditambahkan keharga perolehan. Pengecualian terjadi 

untuk pengeluaran-pengeluaran yang akan menambah 

kegunaan aktiva, baik melalui penambahan umur 

ekonomis maupun peningkatan arus kas masuk 

dimasa yang akan datang.
6
 

                                                             
5
Taswan, Akuntansi Perbankan (Transaksi Dalam Valuta Rupiah), 

Edisi ke 2 (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 253. 
6
Hery, Akuntansi (Aktiva, Utang & Modal), Edisi ke-2, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2016), 148-149. 
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b. Cara Perolehan Aktiva 

Ketika aktiva dibeli secara tunai, pembelian ini 

akan dicatat secara sederhana sebesar jumlah kas 

yang dibayar, termasuk seluruh pengeluaran-

pengeluaran yang terkait dengan pembelian dan 

penyiapannya sampai aktiva tersebut dapat 

digunakan. 

Selain dibeli secara tunai, aktiva juga dapat dapat 

diperoleh melalui: 

a) Pembelian gabungan 

b) Pembelian kredit 

c) Sewa guna usaha modal 

d) Pertukaran aktiva tetap (non-moneter) 

e) Penerbitan sekuritas 

f) Konstruksi (bangun) sendiri 

g) Donasi (sumbangan).
7
 

 

 

                                                             
7
Hery, Akuntansi (Aktiva, Utang & Modal), Edisi ke-2, 152. 
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5. Aktiva Lancar (current Asset) 

Aktiva lancar merupakan aktiva yang diharapkan 

dapat dicairkan (diuangkan) tidak lebih dari satu tahun 

atau satu siklus akuntansi. Oleh karena itu, bagi suatu 

manajer perusahaan paling penting memahami dan 

menempatkan analisa pemilihan keputusan pembelian dan 

kepemilikan aktiva berdasarkan konsep aktiva likuid. 

Aktiva likuid (liquid asset) adalah aktiva yang dapat 

diubah menjadi kas dengan cepat tanpa harus terlalu jauh 

menurunkan harga aktiva tersebut. Dan salah satu 

kesalahan manajer keuangan adalah melakukan keputusan 

pembelian asset yang menempatkan konsep aktiva likuid 

secara baik dan profitable. Adapun item-item yang 

termasuk dalam kategori current asset akan kita bahas 

dibawah ini. 

a. Kas dalam neraca diletakkan paling atas ini dilakukan 

karena kas adalah yang paling likuid di antara barang 

lainnya. 
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b. Emas dari beberapa literatur ada yang menempatkan 

posisi emas sama atau setara dengan kas. 

c. Obligasi, keputusan perusahaan dalam pembelian 

obligasi merupakan bentuk kebijakan investasi dalam 

bidang surat berharga yang memiliki nilai profitable. 

d. Saham, saham yang dimaksud disini adalah saham 

yang berasal dari perusahaan lain. 

e. Piutang, piutang merupakan bentuk penjualan yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan dimana 

pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, namun 

bersifat bertahap. 

f. Persediaan, untuk mewujudkan persediaan terlaksana 

secara baik dan stabil maka pihak perusahaan harus 

menerapkan konsep manajemen persediaan.
8
 

g. Aktiva lancar permanen (permanent current asset), 

adalah sejumlah aktiva lancar yang harus tetap 

diplihara agar operasi bisnis normal dapat berjalan 

lancar.  

                                                             
8
Irfan Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, 31-64.  
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h. Aktiva lancar fluktuatif (fluktuative current asset), 

adalah aktiva lancar yang kebutuhannya tidak 

menentu, tetapi selalu berfluktuatif sesuai 

perkembangan permintaan.
9
 

B. Pengertian Profitabilitas 

1. Teori Menurut Al-Qur’an 

Rasio profitabilitas merupan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan, karena tujuan utama 

perbankan syariah yaitu memperoleh keuntungan namun 

tanpa mengandung unsur riba didalamnya. Keuntungan 

adalah hasil yang diperoleh atas kebijakan dan keputusan 

yang telah di terapkan oleh manajerial bank tersebut. Dalam 

ilmu ekonomi sendiri menyatakan keuntungan sebagai tujuan 

produksi atau kegiatan operasional dalam memaksimalkan 

keuntungan yang didapat dengan cara yang halal. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT yang dijelaskan dalam surat 

Ali Imran ayat 130 yang berbunyi; 

                                                             
9
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: 

UUP-AMP YKPN, 2005), 75. 
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َ نَعَهَّكُمۡ تفُۡهِ    وَٱتَّقىُاْ ٱللََّّ
ٗۖ
عَفَةٗ ضََٰ فٗا مُّ اْ أضَۡعََٰ َٰٓ بىََٰ َٰٓأيَُّهَا ٱنَّذِينَ ءَامَنىُاْ لََ تأَۡكُهىُاْ ٱنرِّ حُُى ََ يََٰ

 ( ٠٣١انعمرا َ : )

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”
10

 

Hal yang sama pun disampaikan berdasarkan firman Allah 

SWT dalam surat An-nisa ayat 161 

فِرِينَ  طِمِِۚ وَأعَۡتَدۡناَ نهِۡكََٰ لَ ٱننَّاسِ بٱِنۡبََٰ اْ وَقَدۡ نهُىُاْ عَنۡهُ وَأكَۡههِِمۡ أمَۡىََٰ بىََٰ وَأخَۡذِهِمُ ٱنرِّ

 ( ٠٦٠مِنۡهُمۡ عَذَاباً أنَيِمٗا )اننساء : 

“dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 

sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 

karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 

yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 

yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”
11

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah 

mengharamkan kepada orang yang beriman untuk 

memakan, memanfaatkan, dan menggunakan (dalam 

                                                             
10

Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, Surat Ali-Imran 

Ayat 130, (Bandung : Mikraj Khazanah Ilmu, 2013),  
11

Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, Surat An-Nisa ayat 

161,  
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segala bentuk transaksi) harta orang lain dengan jalan 

yang batil, yaitu tidak dibenarkan dan tidak dianjurkan 

sesuai syariat. 

Sebuah lembaga keuangan perbankan dapat 

memperoleh keuntungan baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek itu sendiri 

dibutuhkan sebagai salah satu cara untuk 

mempertahankan keberlangsungan usaha. Sedangkan 

untuk jangka panjang berguna sebagai salah satu cara 

untuk memperluas jaringan agar lebih berkembang. 

Dalam perhitungannya keuntungan dalam jangka pendek 

berhubungan secara langsung dengan tingkat produksi 

yang memiliki unsur biaya penerimaan. Selisih dari 

pendapatan dan biaya itulah yang disebut dengan profit. 

Bila selisih antara pendapatan dam pengeluaran hasilnya 

negatif maka bank mengalami kerugian (loss). Sebaliknya 
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jika hasilnya menyatakan positif maka bank mengalami 

keuntungan.
12

 

Berkaitan dengan keuntungan dalam produksi Imam 

Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa mencari keuntungan 

merupakan motif yang paling utama dalam kegiatan 

muamalah. Namun beliau mengingatkan dan menekankan 

bahwa keuntungan yang hakiki adalah keuntungan diakhirat. 

Hal ini menjadi salah satu acuan, bahwa keuntungan yang 

seharusnya  diperoleh adalah keuntungan yang sesuai dengan 

syariat, yaitu nilai-nilai keadilan dan menghindari 

kedzaliman.
13

 

2. Teori Menurut Para Ahli 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba dari setiap penjualan yang dilakukan.
14

 

Profitabilitas sudah menjadi salah satu tujuan dari perbankan, 

karena dari profitabilitas ini dapat diketahui sejauh mana 

kinerja dari perbankan itu sendiri. Bila profitabilitas baik 

                                                             
12

Iskandar Putong, Ekonomi Mikro, (Jakarta, Mitra Wacana Media, 

2005), 239-240.  
13

Rozalinda, Ekonomi Islam, ( Jakarta, Rajawali Pers, 2014), 124-124. 
14

Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), 54. 
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maka dapat dikatakan kinerja dari perbankan tersebut baik 

pula, begitu juga sebaliknya. 

Menurut Pecking Order Theory, perusahaan-perusahaan 

mempunyai preferensi menggunakan sumber dana internal, 

kemudian hutang dan yang terakhir adalah stock issues. 

Dengan menggunakan teori diatas, maka semakin tinggi profit 

suatu bank atau perusahaan maka hutang atau biaya-biaya 

yang ditanggungnya akan semakin rendah, hal ini 

dikarenakan perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

memiliki sumber dana internal yang berlimpah.
15

 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai suatu perusahaan dalam mencari seberapa besar 

keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersangkutan.
16

 

Menurut J. Corties, Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba yang digambarkan oleh Return 

                                                             
15

Herman Ruslim, “Pengujian Struktur Modal (Teori Pecking Order): 

Analisis Empiris Terhadap Saham di LQ-45, dalam Jurnal Bisnis dan 

Akuntansi Vol.11 No.3 Desember 2009, 213.  
16

Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: kencana, 

2010), 115.  



26 
 

On Investmen (ROI). Ia melihat ROI ini digambarkan lebih 

rinci lagi oleh Rasio Profit Margin dan Capital Turn Over.
17

 

Menurut Sofyan, profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang dan sebagainya.
18

 

Menurut Syamsuddin, profitabilitas dapat diartikan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba yang 

berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun hutang 

jangka panjang.
19

 Sedangkan Munawir menyatakan, Rasio 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal bagi investor jangka panjang akan sangat 

berkepentingan dengan analisis profitabilitas.
20

 

                                                             
17

Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 300. 
18

Sofyan Syafri Harahap, Analisa kritis Atas Laporan Keuangan, 

(Jakarta: PT. Raja gRafindo Persada), 304. 
19

Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi 

Baru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 31. 
20

Munawir, Analisis Laporan Keuangan, ( Yogyakarta: Liberty, 

2000), 62. 
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Menurut Dendawijaya, rasio profitabilitas bank adalah 

alat untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh 

suatu perusahaan yang bersangkutan, selain itu profititabilitas 

didefinisikan sebagai kemampuan bank dalam mengahasilkan 

laba.
21

 

Menurut Kasmir, profitabilitas termasuk dalam analisis 

rentabilitas karena analisa ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas dicapai oleh bank 

yang bersangkutan.
22

 

Dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa 

Profitabilitas bank merupakan suatu kemampuan bank 

menghasilkan laba dari aktivitas operasinya yang dihasilkan 

dari kegiatan usahanya selama periode tertentu. Profitabilitas 

mempunyai arti yang lebih penting daripada laba karena 

profitabilitas dapat menunjukkan ukuran efisiensi kinerja. 

Sehingga yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah 

tidak hanya memperbesar laba, tetapi yang terpenting ialah 

                                                             
21

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005), 119. 
22

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), 34. 
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usaha untuk meningkatkan profitabilitas. Karena bank yang 

sehat adalah bank yang diukur secara profitabilitas yang terus 

meningkat di atas standar yang ditetapkan. 

3. Rasio ROA (Return On Assets) 

Return On Asset (ROA) adalah perbandingan antara 

pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata aktiva 

(average asset).
23

 Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio untuk mengukur manajemen bank dalam mengelola 

aset guna memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Rasio ini sering juga disebut sebagai Return 

On Investmen (ROI). Return On Asset (ROA) juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen 

dalam mengelola investasinya.
24

 Return on asset 

merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah 

memperoleh hasil atas sumber daya keuangan yang 

ditanamkan oleh perusahaan.
25

 

                                                             
23

Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan 

Bisnis Syariah, 154. 
24

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 202. 
25

Selamet Munawir, Analisis Laporan Keuangan,219. 
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Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan 

yang digunakan untuk menilai kondisi keuangan dari 

suatu perusahaan dengan menggunakan skala tertentu atau 

suatu alat untuk menilai apakah seluruh asset yang 

dimiliki perusahaan sudah digunakan semaksimal 

mungkin untuk mendapatkan keuntungan.
26

 

ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak atau 

ret income after tax (NIAT) terhadap total asset. Semakin 

besar ROA menunjukan kinerja perusahaan semakin baik, 

karena return semakin besar. Dalam beberapa literature 

lain digunakan istilah “earning power” untuk pengertian 

ROA, meski dengan cara perhitungan yang berbeda. 

Dimana return on asset (ROA) juga merupakan perkalian 

antara faktor net income margin dengan perputaran aktiva. 

Net income margin menunjukan kemampuan memperoleh 

laba dari setiap penjualan yang diciptakan oleh 

perusahaan, sedangkan peputaran aktiva menunjukan 

seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan 

                                                             
26

Andi Porman T, Menilai Harga Saham,76. 
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dari aktiva yang dimilikinya. Apabila salah satu dari 

faktor tersebut meningkat atau keduanya, maka ROA juga 

akan meningkat.   

Kinerja bank merupakan salah satu keberhasilan atas 

kesehatan suatu bank. Indikator penilaian kinerja 

keuangan bank salah satunya dapat dilihat dari besarnya 

profitabilitas dengan menggunakan ukuran Rasio ROA.  

ROA (Return On Assets) adalah rasio yang 

menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari 

volume penjualan.
27

 Semakin besar ROA yang dimiliki 

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai, serta semakin baik pula posisi bank tersebut dari 

segi penggunaan aset. Dengan kata lain, ROA dapat 

menunjukan efisiensi manajemen dalam penggunaan aset 

untuk mendapatkan keuntungan. 

ROA (Return on Assets) dipakai untuk mengevaluasi 

apakah manajemen telah mendapat imbalan yang 

memadai (reasobable return) dari aset yang dikuasainya. 

                                                             
27

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005), 118. 
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Rasio ini merupakan ukuran yang berfaedah jika 

seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan 

telah memakai dananya.
28

 ROA dipilih sebagai indikator 

pengukur kinerja keuangan perbankan karena ROA 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya.  

ROA (Return on Assets) yang positif menunjukkan 

bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk 

beroperasi, bank mampu memberikan laba bagi bank dan 

bank tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan 

pertumbuhan. Sebaliknya apabila ROA (Return On 

Assets) yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam 

kondisi negatif. Hal ini menunjukkan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan secara keseluruhan belum 

mampu untuk menghasilkan laba dan akan menghambat 

pertumbuhan bank tersebut. 
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Adapun rumus dari ROA adalah sebagai berikut:
29

 

    
           

           
      

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur 

dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin 

baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba.
30

 

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur 

dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin 

baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba.
31

 

Menurut Susanto, kelebihan dan kelemahan ROA 

(Return on Assets) diantaranya sebagai berikut:
32

 

a. Kelebihan ROA (Return on Assets) 

a) ROA mudah dihitung dan dipahami. 
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b) Merupakan alat pengukur prestasi manajemen 

yang sensitif terhadap setiap pengaruh keadaan 

keuangan perusahaan. 

c) Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada 

perolehan laba yang maksimal. 

d) Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam 

memanfaatkan assets yang dimiliki perusahaan 

untuk memperoleh laba. 

e) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan. 

f) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan 

kebijakan-kebijakan manajemen. 

Di samping beberapa kelebihan ROA (Return on 

Assets) di atas, ROA (Return on Assets)  juga mempunyai 

kelemahan di antaranya: 

a. Kurang mendorong manajemen untuk menambah aset 

apabila nilai ROA yang diharapkan ternyata terlalu 

tinggi. 

b. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka 

pendek bukan pada tujuan jangka panjang, sehingga 
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cenderung mengambil keputusan jangka pendek yang 

lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam 

jangka panjangnya. 

4. Hubungan Total Assets Terhadap ROA (Return On Assets) 

Aset dapat berpengaruh terhadap ROA seperti yang 

dikemukakan oleh Ikatan Akuntansi, Standar Akuntansi 

Keuangan yang menytakan bahwa : 

Aset yang dapat disusutkan sering kali merupakan bagian 

signifikan asset perusahaan dimana penyusutan karenanya dapat 

pengaruh secara signifikan dalam menentukan dan menyajikan 

posisi keuangan atau laba perusahaan”. Pengelolaan asset yang 

tidak tepat dapat menimbulkan kerugian dan kehilangan 

kesempatan yang begitu besar karena tidak dapat 

mengoptimalkan kinerja dan asset tersebut. Sebaliknya 

pengelolaan asset yang dilakukan dengan tepat dapat memberikan 

keuntungan begitu besar karena dapat mengoptimalkan kinerja 

dan manfaat dari asset tersebut sehingga meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Total asset bank merupakan hal terpenting yang harus 

dikelola dengan baik oleh bank untuk meghasilkan pendapatan 

atau laba bank yang dapat dilihat dari rasio profitabilitasnya yaitu 

Return On Asset (ROA) yang merupakan indikator yang paling 

tepat untuk mengukur kinerja suatu bank dalam mengelola 

assetnya. 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang berasal dari aktivitas investasi. Atau dengan kata lain, 

ROA adalah indicator suatu unit usaha untuk memperoleh laba 

atas sejumlah asset yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Rasio 

ini digunkan untuk mengukur kemampuan menejemen dalam 

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar 

ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan 

tersebut dari sisi penggunaan asset.
33
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Return On Asset (ROA) merupakan penggabungan dari dua 

kemampuan manajemen, yaitu kemampuan memperoleh laba 

(laba operasi atau laba bersih), dan kemampuan mengoptimalkan 

harta untuk memperoleh pendapatan yang lazim.
34

 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan besar kecilnya 

perusahaan yang Nampak dalam nilai total aktiva perusahaan 

seperti jumlah kantor cabang. Dengan semakin besar ukuran 

perusahaan, maka perusahaan semakin memiliki sumber daya dan 

asset untuk mendapatkan keuntungan. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi yang lebih 

stabil.
35

  

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pertama dilakukan Heru Suprihhadi, Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya tentang 

“Pengaruh Modal, Aset, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Profitabilitas Perbankan”. Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t menunjukan variable modal berpengaruh 
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35
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Terhadap Profitabilitas Perusahaan, dalam : Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen”, Vol. 6, No. 1, Januari 2017. 
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positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 

asset berpengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas, 

dan variable ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2010-2015.
36

 

Selanjutnya penelitian dari Sheila Nanda Karina, Universitas 

Sumatra Utara tentang “Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, uji t dan uji koefisien 

determinasi digunakan dalam menguji hipotesis penelitian. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa total asset memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas, hasil analisis regresi 

menunjukan nilai t hitung sebesar 4.426> t table 1.66342 dan 

signifikasi 0.000<0.05. 

Selanjutnya penelitian dari Okyviandi Putra Erlangga, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga tentang 

“Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal, 
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Terhadap Profitabilitas Perusahaan, dalam : Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen”, Vol. 6, No. 1, Januari 2017. 
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Likuiditas, dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia”, berdasarkan hasil analisis diketahui 

ukuran perusahaan (Total Asset), Likuiditas (FDR), Pembiayaan 

Bermasalah (NPF), secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah, sedangkan 

Kecukupan Modal (CAR) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah pada periode 

Januari 2010-Desember 2014. 

E. Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang 

sifatnya masih sementara. Sifat sementara dari hipotesis ini 

mempunyai arti bahwa suatu hipotesis dapat diubah atau diganti 

dengan hipotesis lain yang lebih tepat. Oleh karena itu, baru 

setelah hipotesis lolos dari berbagai pengujian, maka hipotesis 

makin kuat kedudukanya, dan lama kelamaan suatu hipotesis 

berubah menjadi teori.
37

  

Dengan mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis 

dan berdasarkan studi empiris yang pernah dilakukan berkaitan 
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dengan penelitian dibidang ini, maka akan diajukan hipotesis 

sebagai berikut:  

Ho: Diduga tidak ada pengaruh total aset terhadap return on 

asset (ROA)  perbankan syariah. 

Ha: Diduga ada pengaruh total aset terhadap Return On Asset 

( ROA)  perbankan syariah. 

Dengan dugaan sementara apabila ada pengaruh, jika jumlah 

pendapatan nasional tinggi/naik maka akan meningkat pula total 

asset perbankan syariah. Dan jika jumlah pendapatan nasional 

meningkat tetapi tidak dengan total asset perbankan syariah maka 

tidak ada pengaruh. 


